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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Daerah yang baru kita kunjungi, sering memberikan 

kejutan yang tidak terduga. Apalagi jika kita tinggal di daerah 

tersebut dalam waktu yang cukup lama. Akan selalu ada peristiwa-

peristiwa unik yang kita alami, orang-orang istimewa yang kita 

jumpai, dan informasi-informasi menarik yang kita nikmati. Suatu 

saat, semua itu akan menjadikenangan indah, dan sekaligus 

pengalaman berharga bagi hidup kita. Kenangan seperti itu terlalu 

eman untuk dilupakan begitu saja. 

Dalam pandangan spiritual hari-hari yang kita lalui 

beserta warna-warni peristiwanya adalah kreasi Tuhan (God’s 

Creation). Semua yang hadir di pelupuk mata dalam setiap langkah 

perjalanan hidup adalah hidangan Tuhan yang penuh makna. 

Orang bisa berbeda dalam menangkap makna pesan Tuhan dalam 

kehidupan ini. Ada yang menganggap peristiwa yang dialami 

hanyalah kejadian biasa yang kemudian dilupakan begitu saja. 

Namun bagi para ‘pengembara spiritual’ akan selalu ada makna 

dibalik setiap peristiwa. 

Dalam dunia akademik, peristiwa yang dialami oleh 

seseorang merupakan data penting yang harus didalami untuk 

kemudian dianalisa. Data di lapangan akan selalu lebih kaya dan 

lebih variatif dibanding narasi-narasi konseptual dan teoritik di 

lembaran-lembaran buku. Ketidakjelian dan ketidaksadaran 

seseorang dalam melihat realita, menjadikan data-data penting 

terlewatkan begitu saja. Berbeda dengan para peneliti 
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professional, peristiwa sesederhana apapun akan menjadi data 

penting yang bernilai tinggi bagi risetnya.  

Peristiwa-peristiwa berharga dalam kehidupan ini akan 

terkubur begitu saja dalam lipatan sejarah jika tidak direkam dalam 

bentuk tulisan. Menceritakannya dalam bentuk tuturan lisan, pada 

umumnya juga tidak akan panjang umurnya. Oleh sebab itu 

mencatat apa yang kita dengar, kita lihat, kita alami dan kita 

fikirkan adalah hal penting dan signifikan. Dalam pandangan 

spiritual catatan-catatan tersebut merupakan bentuk pemenuhan 

titah Ilahi untuk selalu mengingat hari-hari yang selalu dipenuhi 

anugrah Ilahi (wadzakkirhum biayyami-Llah), sedangkan dalam 

pandangan akademik, catatan-catatan seperti itu merupakan 

rekaman data yang mewakili fakta penting di lapangan. Data yang 

tercatat rapi akan menjadi pijakan bagi para peneliti untuk 

melakukan refleksi dan analisa lanjutan. 

Buku ini adalah kumpulan catatan lapangan (filed notes) 

yang dilaksanakan di desa Keputon yang berada di kaki gunug 

Kamulyan Kecamatan Blado, Kabupaten Batang. Selama empat 

puluh lima hari, sejumlah lima belas mahasiswa bergumul dengan 

berbagai segmen masyarakat dalam berbagai peristiwa. Tentunya 

banyak pelajaran berharga dari peristiwa-peristiwa yang dialami 

mereka di tempat yang cukup dingin ini.  

Sebagaimana biasa, susunan field notes dalam buku ini juga 

berisi dua bagian. Pertama adalah bagian deskriptif yang berisi 

gambaran seting pengalaman, interaksi dengan orang, tindakan 

dan pembicaraan. Sedangkan yang kedua adalah bagian reflektif 

yang berisi pandangan reflektif dan pendapat peneliti, gagasan dan 

kepeduliannya terhadap realita yang dihadapi.  

Tema-tema yang dihadirkan mahasiswa dalam buku field 

notes ini sangat beragam, dari mulai sejarah desa, kondisi sosial, 

pendidikan, keagamaan dan juga ekonomi. Dengan bahasa yang 
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menarik dan lugas pembaca akan dibawa menikmati 

pemandangan dan peristiwa-peristiwa di daerah pegunungan yang 

sejuk di lereng gunung tersebut. Field notes ini disamping sebagai 

catatan kenangan, juga tentunya dimaksudkan untuk memberi 

gambaran problem-problem dilapangan yang perlu ditindak 

lanjuti dalam bentuk program-program penelitian, pemberdayaan 

dan pendampingan lanjutan.  

Selamat membaca catatan-catatan reflektif Mahasiswa 

yang sangat menarik ini. 

 

Pekalongan, 18 Mei 2023 

 

Arif Chasanul Muna 

Editor dan Dosen Pendamping Lapangan 
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NUR AFIFAH 

Saya adalah salah satu 
mahasiswi dari perguruan tinggi 
IAIN Pekalongan, dan aktif di 
salah satu PonPes di Kota 
Pekalongan yaitu PonPes 
Hidayatul Mubtadi-ien 
Sampangan Kota Pekalongan. ia 
lahir di Batang, 20 Juni 2000 
Berasal dari Brokoh, 
Wonotunggal Batang. Anak 
terakhir dari 3 bersaudara. 

Program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir semester 7. Nama 
panggilan akrabnya Apipah. Ia aktif juga di Ikatan Pelajar Putri 
Desa Brokoh, dan menjadi Demisioner HMJ IAT di tahun 2018 
– 2019.  

Buku ini merupakan hasil karya tulisan sendiri yang 
keduanya. Yang pertama ialah buku karya penulis dan kelompok 
PPL IAT IAIN PKL dan yang kedua ini merupakan buku karya 
penulis dan kelompok KKN IAIN PKL. Menjadi suatu 
kebanggaan disetiap momen memiliki kenangan tersendiri berupa 
buku ini, yang nantinya dapat dibuka kembali untuk mengulang 
kenangan yang pernah terjadi.  
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SABRINA LAILA ROSA 

Nama saya Sabbrina Laila 
Rosa. Saya meupakan salah satu 
Mahasiswi KKN IAIN 
Pekalongan Kelompok 18 
Angkatan Ke 51 Tahun 2021 di 
Desa Keputon. Saya mengambil 
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir fakultas Ushuluddin, Adab 
dan Dakwah. Saya merupakan 
pendatang di tanah Jawa ini. Saya 
berketurunan Bali-Madura dan 
Arab-Sunda. Saya lahir di Pulau 
Dewata ya.... atau dikenal dengan 

Pulau Bali, Singaraja, Buleleng 15 mei 1999. Di Pulau Jawa ini lah 
saya dapat mempelajari budaya yang sangat bereratan dengan 
akhlaq.  
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SABRINA AISYA PUTRI 

 Penulis bernama sabrina 
aisya putri adalah salah satu 
mahasiswa dari perguruan tinggi 
IAIN PEKALONGAN program 
studi ilmu al-qur’an dan tafsir 
angkatan 2018. Tempat tanggal 
lahir Tegal, 22 januari 
2000.Aktivitas saat ini masih aktif 
sebagai demisioner HMJ Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir dan bergabung 
dalam komunitas menulis Omah 
Karya Indonesia (OKI). Mahasiswa 

ini tertarik dalam hal menulis sejak masih duduk di bangku 
madrasah tsanawiyah, hanya saja tulisan-tulisan yang di ciptakan 
hanya menjadi konsumsi untuk diri sendiri dan teman 
terdekatnya. Dan ini adalah kali ketiganya ia menampilkan 
tulisannya untuk dapat di konsumsi oleh orang banyak. Dengan 
buku yang pertama berjudul “rebahan? Atau bangun perubahan” 
dan yang kedua berjudul “lika-liku isu kontemporer dalam tafsir”. 
Sosial media bisa cek di IG @sabrinaaisyap FB: Sabrina aisya putri 
atau dengan email sabrinaaisya22@gmail.com 

  

mailto:sabrinaaisya22@gmail.com
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MUKHAMAD SIDIQ 

ABDULLAH 

Perkenalkan nama saya Sidiq 
Abdullah, saya berasal dari Tulis, 
Batang dan beralamat di Ds. 
Kebumen Kec. Tulis Kab. Batang. 
Anak dari Bapak Abdul Wahid dan 
Ibu Khamsatun. Saya merupakan anak 
ke-3 atau bisa disebut anak mbontot 
dari tiga bersaudara. Pendidikan awal 
saya adalah TK Kartini, yang 

dilanjutkan di SD Negeri Kaliboyo 01, dan dilanjutkan sekolah 
beserta mondok di YAPENSA Jenggot beserta nyatrinya di 
ponpes Syafi’i Akrom. Kemudian setelah lulus sekolah tingkat 
pertama melanjutkan nyantri di Darussalam Subah Batang yang 
juga bersekolah di MA Darussalam.  

Dan alhamdulillah sekarang sedang menempuh 
pendidikan strata 1 atau S1 di IAIN Pekalongan dengan 
mengambil juruisan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
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ELY DIAN USWATINA 

Lahir di Kota Pekalongan 
pada tanggal 8 Agustus 1999. 
Penulis merupakan putri pertama 
dari dua bersaudara, dari pasangan 
Bapak Nur Amin dan Ibu Rohmah. 
Riwayat pendidikan penulis antara 
lain bersekolah dasar di Madrasah 
Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 03 
Kota Pekalongan, pada jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

penulis lanjutkan di MTs Salafiyah Jenggot Kota Pekalongan, dan 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Madrasah Aliyah 
Salafiyah Yapensa Kota Pekalongan.  

Adapun saat ini penulis sedang menempuh pendidikan 
sarjana strata satu (S1) di IAIN Pekalongan pada program 
Studi/Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Karya pertama penulis 
dalam lingkup kepenulisan ialah turut berkontribusi dalam 
penulisan buku tafsir yang berjudul “Tafsir Tarbawi dalam Surah 
Luqman” yang terbit pada tahun 2021 oleh Penerbit Yasda Pustaka 
(Yayasan Darul Hikmah) Yogyakarta.  
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MATSNA KHUZAIMAH 

Nama saya Matsna 
Khuzaimah, biasa dipanggil dengan 
Matsna atau Mba Na. Lahir di 
Pekalongan pada hari kamis tanggal 
16 Desember 1999 M, yang 
bertepatan dengan 8 Ramadhan 
tahun 1420 H. Lahir dari sepasang 
suami istri yang bernama KH. 
Tajuddin dan Istiafah. Menempuh 
pendidikan dasar di MIs Ketitang 

Kidul Bojong Pekalongan, pendidian sekolah pertama di MTs Al-
Utsmani Kajen Pekalongan, pendidikan menengah atas di MA 
Hasan Kafrawi Mayong Jepara dan sedang menempuh 
pendidikan S1 di IAIN Pekalongan dengan mengambil prodi 
Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, dimana sekarang masih berada di 
semester 7.  

Saya betempat tinggal di Desa Ketitang Lor Kecamatan 
Bojong kabupaten Pekalongan. Apabila ingin mengikuti saya di 
akun sosial media saya bisa melalu Facebook yaitu Matsna 
Khuzaiamah. Apabila ingin mengikuti lewat instagram 
menggunakan alamat khuzaimah_16. 
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M ZADANIYAL CHAQ 

Lahir di Pekalongan 15 Mei 
1999. Setelah menamatkan sekolah di 
MIS 02 Pasirsari, Pekalongan (2005-
2011), ia melanjutkan studi ke MTs 
dan MA Ribatul Muta’allimin, 
Landungsari, Pekalongan (2011-
2017). Adapun Pendidikan non formal 
dimulai di bawah asuhan orang tua di 
rumah, dari PP. Manba’ul Huda 
Dadirejo, pada tahun 2005-2011, dan 
PP. Ribatul Muta’allimin pada 2011-

2014, serta PP Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta pada 2017-2018. 
Kemudian, melanjutkan studi S1 ke IAIN Pekalongan yang 
sampai saat ini masih tercatat sebagai mahasiswa fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir.  
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MISBAHUL MUNIR 

Lahir di Pemalang, 06 Juli 
1993, penulis merupakan putra 
ke-2 dari 5 bersaudara, dari 
pasangan Bapak Ma’ad dan Ibu 
Uliyah. Riwayat pendidikan 
penulis, yang pertama pada tahun 
1999 masuk ke SD 03 Banjaranyar 
Randudongkal Pemalang, 
kemudian setelah lulus dilanjut di 

SMP Islam Randudongkal Pemalang. Setelah lulus dari SMP di 
lanjutkan menempuh pendidikan pesantren pada tahun 2008-
2015 di Kaliwungu Kendal. Setelah dari Kaliwungu kemudian 
beliau melanjutkan pesantrennya di Uswatun Hasanah Wiradesa 
Pekalongan. Pada tahun 2018 penulis masuk ke IAIN Pekalongan 
hingga sekarang. Beliau mengambil prodi Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir. 

Penulis telah melangsungkan akad nikah pada 4 
November tahun 2021 dengan Anisa Akromiyah S.Pd di 
kecamatan Batang, sang istri merupakan salah satu alumnus IAIN 
Pekalongan juga.  

Karya pertama penulis yaitu pada tahun 2015 warna-warni 
pesatren dan Tafsir Tarbawi dalam QS. Lukman pada tahun 2021.  
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TRI AGUSTIANINGSIH 

Tri Agustianingsih adalah 
nama penulis. Tempat lahir Batang, 
18 Agustus 2018, ia merupakan anak 
ketiga dari 2 bersaudara. Penulis telah 
menempuh pendidikan formal yaitu 
di SDN Wates 02, dan MTs 
YAPENSA Jenggot Kota 
Pekalongan. Setelah lulus MTs, pada 
tahun 2015 penulis meneruskan 
pendidikan di MAS YAPENSA 
Jenggot Jurusan IPA masih satu 
yayasan dan ia juga sebagai santri di 

pondok pesantren syafi’i Akrom.  
Ia seorang mahasiswi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 

2018. Selain itu ia juga sedang mengabdi di Pondok Pesantren 
Syafi’i Akrom. Apabila ingin mengikuti saya di akun sosial media 
saya bisa melalu instagram menggunakan alamat agustianingsih18. 
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NAILI SAKINAH 

Nama Naili Sakinah, lahir 

pada 28 April tahun 1997 di 

Pekalongan. Saya lahir dari orang tua 

yang bernama Ibu Zubaidah dan 

Bapak Sahroni. Saya adalah anak ke-

4 dari 6 bersaudara. Riwayat 

pendidikan saya yaitu di MTs YMI 

Wonopringgo, kemudian SMK 

Muhammadiyah Blinggo dan 

sekarang sedang menempuh 

pendidikan di IAIN Pekalongan 

semester 7 tepatnya di prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Apabila ingin mengikuti saya di 

akun sosial media saya bisa melalu instagram menggunakan 

alamat nailisakinah.  
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KHIRDA ZIYYANA 

AKMALA 

Penulis lahir di 

Pekalongan, tanggal 18 Febuari 

2000. Saat ini penulis sedang 

menempuh pendidikan sarjana 

strata satu di IAIN Pekalongan 

pada Program Studi/Jurusan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

Selain itu kesehariannya penulis aktif sebagai Tutor Bimbel Insan 

Gemilang di Desa Dadirejo, Tirto Pekalongan. Kegiatan 

organisasi yang penulis ikuti di lingkup kampus ialah UKM 

SIGMA IAIN Pekalongan, sedangkan di kalangan masyarakat 

penulis bergabung dalam organisasi HIMMAH. 
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AJI SAPUTRA 

Hi! Aku Aji Saputra, lahir di 

Brebes, 27 Januari 2000 dan 

sekarang tinggal di Pekalongan 

karena Studi. Aku sayang banget 

sama kedua orangtua ku, mereka 

penyemangat hidupku. 

Pendidikan formalku dimulai di 

SDN 02 Pakijangan, kemudian ke 

SMPN 02 Bulakamba lalu ke 

SMAN 01 Bulakamba, dan 

sekarang menjadi mahasiswa semester 7 di IAIN Pekalongan 

jurusan KPI. Di semester 7 ini, aku baru saja mengikuti Kuliah 

Kerja Nyata angakatan ke 51. Lewat Tulisan ini, aku ingin 

menceritakan pengalaman-pengalamanku yang seru bersama 

teman-teman waktu Kuliah Kerja Nyata di desa Keputon. Happy 

reading and smiling 
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SYAFA’ATUN NISAK 

Perkenalkan, namaku 
adalah SYAFA’ATUN NISAK, 
aku merupakan putri dari empat 
bersaudara dengan nama ayah 
Wahyu dan ibu Soleha. Dua puluh 
satu tahun yang lalu, tepatnya di 
Doro pada tanggal 6 september 
tahun 2000 lahirlah putri kecil di 
tengah-tengah keluarga yang 
sederhana. Putri kecil itu 

menghabiskan masa kecilnya untuk bermain dan belajar di TK 
Muslimat NU Bligorejo. Kemudian, aku melanjutkan proses 
mencari ilmu di SD N 03 Bligorejo. Setelah itu, di MTS Syarif 
Hidayah Doro dan dilanjutkan di MAN 01 Pekalongan.  

Kini aku berusaha menyelesaikan studiku di IAIN 
Pekalongan dengan mengambil jurusan pilihanku, yaitu 
Bimbingan Penyuluhan Islam yang kuyakini menjadi salah satu 
jalanku untuk mengumpulkan sedikit demi sedikit tabungan ilmu 
dan pengetahuan yang akan menjadi mata arah dan dapat 
membimbingku menuju kesuksesan kelak di masa yang akan 
datang dan semoga semua perjalanan dan proses panjang ini 
membawa keberkahan bagiku di masa yang akan datang. Prinsip 
yang aku pegang hingga saat ini adalah “Tak Perlu Menunjukkan 
Siapa Dirimu di Hadapan Orang lain, Tak Perlu Pengakuan dari 
Orang Lain, Cukup Dirimu dan Pencipta-Mu yang Mengetahui 
Dirimu yang Sesungguhnya”.  
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SALMA AULIA 

Salma Aulia, Lahir di 
Brebes pada 04 Mei 2000. Sekarang 
berusia 21 Tahun yang bertempat 
tinggal di salah satu kabupaten 
Brebes, yaitu Desa Cilibur 
Kecamatan Paguyangan. Sekarang 
sedang melanjutkan pendidikan di 
IAIN Pekalongan Semester 7 
Prodi Bimbingan Penyuluhan 
Islam. Riwayat sekolah 

sebelumnya, pernah belajar di SD Negeri Cilibur 02, SMP Ma'arif 
Nu 01 Paguyangan, dan SMA Nurul Huda NU Paguyangan. 

Di semester tujuh ini, kegiatan KKN Angkatan 51 
dilaksanakan. Maka dari itu, penyusunan buku ini merupakan 
salah satu bagian dari kegiatan tersebut. Di dalam buku ini, 
terdapat cerita perjalanan kegiatan dan juga apa saja yang terdapat 
di lokasi KKN. let's continue reading. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sejarah dan Tradisi Desa Keputon: Catatan Reflektif KKN Pasca Pandemi 

 

103 

 

AURELL ACHZA 
RAYNE EFFENDI  

Namaku adalah Aurell 

Achza Rayne Effendi, aku lahir di 

Bekasi tanggal 22 Januari 2001. 

Nama ayahku Saiful Efendi dan 

nama ibuku Listiyowati (almh). 

Ibuku meninggal ketika 

melahirkan adikku dan saat itu aku 

berusia 2 tahun. Aku mengenyam 

pendidikan di TK Al-Islakh Laren, 

SD Negeri 01 Laren, SMP Negeri 01 Bumiayu, dan MA Negeri 

02 Brebes. Kini aku menjadi seorang mahasiswi di perguruan 

tinggi di Pekalongan, tepatnya di IAIN Pekalongan. Aku 

mengambil jurusan di Ekonomi Syariah di Fakultas Ekonomi 

Bisnis Syariah.  
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PROFIL BERSAMA 

 

 

Hai teman-teman…. 

Kenalin kami adalah peserta KKN TM IAIN 

PEKALOGAN 51 kelompok 18 yang bertempat di desa 

Keputon. Kami terdiri dari 15 peserta yang berasal dari jurusan 

yang bermacam-macam. 11 dari kami berasal dari jurusan Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, 1 orang berasal dari jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, 2 orang dari jurusan Bimbingan Penyuluhan 

Islam dan 1 orang berasal dari fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Dari Jurusan Ekonomi Islam. KKN kami laksanakan di desa 

Keputon Kecamatan Blado Kabupaten Batang dari tanggal 8 

Oktober sampai dengan 29 November 2021. 

Kami dibimbing oleh seorang dosen pembimbing 

lapangan yang amat sangat membimbing kami selama KKN 

berlangsung, beliau adalah sosok dosen panutan kami, beliau yang 

selalu mendongkrak semangat kami untuk selalu menghasilkan 

karya terbaik kami. Beliau ialah bapak Dr. Arif Chasanul Muna, 
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Lc. M.A. dosen dari Fakultas Ushuludin Dan Dakwah. Kami 

mengucapkan beribu-ribu terimakasih kepada beliau karena tanpa 

bimbingan dari beliau kami tidak akan sampai sini dengan 

menghasilkan buku karya ini. 




